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 Article Info   ABSTRACT  

Article history: 
This study explores the success and integrity of Moses' leadership 

based on Exodus 33:1-23, highlighting his role in guiding the 

Israelites from Egypt to the Promised Land. The research emphasizes 

the theological principles behind Moses' leadership, particularly his 

faithfulness, obedience, and integrity. Through hermeneutic analysis, 

the study reveals that Moses' leadership success was closely tied to his 

consistent communication with God, adherence to divine laws, and his 

ability to intercede for the Israelites' forgiveness. Despite challenges, 

Moses upheld strong integrity by obeying God's commandments, 

teaching His laws, and leading with justice and wisdom. The research 

concludes that leadership with integrity is grounded in a close 

relationship with God, the humility to admit mistakes and seek 

repentance, and a commitment to living by spiritual principles. These 

insights hold relevance for contemporary leadership, underscoring 

the importance of integrity, obedience, and spiritual connection as key 

to effective leadership. 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini mengeksplorasi keberhasilan dan integritas 

kepemimpinan Musa berdasarkan Keluaran 33:1-23, dengan 

menyoroti perannya dalam membimbing bangsa Israel dari 

Mesir ke Tanah Perjanjian. Penelitian ini menekankan pada 

prinsip-prinsip teologis di balik kepemimpinan Musa, 

khususnya kesetiaan, ketaatan, dan integritasnya. Melalui 

analisis hermeneutik, penelitian ini mengungkapkan bahwa 

keberhasilan kepemimpinan Musa terkait erat dengan 

komunikasinya yang konsisten dengan Tuhan, ketaatannya pada 

hukum-hukum ilahi, dan kemampuannya untuk menjadi 

perantara pengampunan bagi bangsa Israel. Meskipun 

menghadapi berbagai tantangan, Musa tetap memegang teguh 

integritas yang kuat dengan menaati perintah-perintah Tuhan, 

mengajarkan hukum-hukum-Nya, dan memimpin dengan 

keadilan dan kebijaksanaan. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa kepemimpinan dengan integritas didasarkan pada 

hubungan yang dekat dengan Tuhan, kerendahan hati untuk 

mengakui kesalahan dan mencari pertobatan, dan komitmen 

untuk hidup dengan prinsip-prinsip spiritual. Wawasan-

wawasan ini memiliki relevansi untuk kepemimpinan 

kontemporer, menggarisbawahi pentingnya integritas, ketaatan, 

dan hubungan spiritual sebagai kunci kepemimpinan yang 

efektif. 
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1. PENDAHULUAN 

Yohanes menggambarkan perjalanan hidup Yesus secara umum dari permulaan 

sampai penyaliban, kematian dan kebangkitan-Nya, meskipun ada beberapa perbedaannya 

yang khas. 

Yohanes (19:30 TB), Sesudah Yesus meminum anggur asam itu, berkatalah Ia: “Sudah 

selesai”.” Lalu Ia menundukan kepala-Nya dan menyerahkan nyawa-nya (Willi, 1996). 

Perkataan Yesus pada kayu salib ini selaras dengan ayat-ayat berikut; 

a. 2 Timotius 4:7: “Aku telah mengakhiri pertandingan yang baik, aku telah mencapai 

garis akhir dan aku telah memelihara iman.” 

b.  Yohanes 1:29: “Pada keesokan harinya Yohanes melihat Yesus datang 

kepadanya dan Ia berkata: “Lihat Anak Domba Allah, yang menghapus dosa 

dunia.” 

c. Ibrani 9:11-12: “Tetapi Kristus telah datang sebagai Imam Besar untuk hal-hal yang 

baik yang akan datang: Ia telah melintasi kemah yang lebih besar dan yang lebih 

sempurna, yang bukan dibuat oleh tangan manusia, - artinya yang tidak termasuk 

ciptaan ini, - dan Ia telah masuk satu kali untuk selama-lamanya ke dalam tempat 

yang kudus bukan dengan membawa darah domba jantan dan darah anak lembu, 

tetapi dengan membawa darah-Nya sendiri. Dan dengan itu Ia telah mendapat 

kelepasan kekal.” (Alkitab Terjemahan Baru I). 

Hal-hal yang di selesaikan Yesus di kayu salib: 

1. Menghapuskan segala dosa manusia: dosa yang telah terjadi sebelumnya, yang 

sedang berlangsung, dan yang akan datang Ibr.9:28, Ibr.10:10-21). 

2. Menanggung segala macam penderitaan dan penyakit 1 Pet.2:24, Yer.33:6). 

3. Memutuskan segala kutukan yang diatur oleh Hukum Taurat Gal.3:23). 

4. Mengatasi kekurangan sehingga semua orang dapat hidup diberkati 2 Kor.8:9). 

5. Memberikan kebebasan kepada semua yang mempercayai Yesus Yoh.1:12). 

6. Memberikan jiwa yang baru agar Roh Kudus dapat mendiami setiap hati manusia 

Yoh.14:26, Rom.8:11). 

7. Memulihkan hubungan antara Tuhan dan manusia Mat.27:51). 

8. Memberikan kehidupan yang kekal kepada mereka yang percaya Yoh.3:16, 1 

Kor.15:54- 55) 

9. Mencabut Hukum Taurat beserta semua aturan dan ketetuan yang ada Ef.2:15) 

10. Diberkati, disucikan, dan dibenarkan untuk selamanya Ibr.10:10 

Menurut Jonar Simatupang Di kayu salib, Yesus menyelesaikan semuanya. Hal ini di 

tandai dengan seruan tetelestai yang begitu keras keluar dari mulutNya. Seruan itu 

menyerukan isi hati terdalam Tuhan Yesus bagi orang yang percaya seakan menyatakan 

bagian ku sudah selesai bagi- Ku sudah selesai bagimu, sekarang adalah bagianmu. Pengikut 

Kristus dipercayakan untuk memberitakan kabar injil dan menjadi saksi sebagai tugas utama 

dalam menjalankan misi dari Yesus. Bahkan untuk meberitak injil, seseorang harus 

https://www.researchgate.net/publication/367969433


47 

View publication stats 

JURNAL POKOK ANGGUR , Volume 5 No.1, Desember 2023 Hal. 45-53 

e-ISSN: 3031-5212, p-ISSN: 2715-3851 
 

 

mempertaruhkan nyawanya bahkan harus rela meninggalkan sanak saudaranya untuk 

mengabarkan injil. (Situmorang, 2011) 

Tulisan Hamilton dalam 24 Hours, “Perkataan yang Yesus katakan merupakan seruan 

atas kemenangan yang telah Ia lakukan, bukanlah seruan keputusasaan atas kekalahan. 

Pekerjaan yang harus dilakukan Yesus di dunia ini telah selesai. Rencana Tuhan telah terjadi, 

mencapai keselamatan manusia dan mengungkapkan kasih Tuhan. Dia mengambil posisi 

kita. Dia telah menunjukkan kasih Tuhan dan kebobrokan manusia. Dia mempersembahkan 

dirinya sebagai korban kepada Tuhan untuk. Menyelamatkan umat manusia. Itu berakhir 

setelah Yesus mengucapkam sudah selesai. (Hamilton, 2009) 

Paul Enns mengklaim bahwa Yohanes 19:30 "Memenuhi pekerjaan Kristus sesuai 

dengan tujuan kedatangan-Nya ke dalam dunia." Setelah enam jam cobaan berat pada 

penyaliban, Yesus berkata, “Sudah selesai.” Yesus tidak menyatakan, “Aku sudah selesai”, 

namun Ia menyerukan “Sudah selesai” ini menunjukkan bahwa tugas yang Bapa berikan 

kepadaNya kini telah selesai. Yesus berkata, “Sudah selesai,” berbeda dengan tanggapan 

orang-orang yang gagal dan binasa yang biasanya mengatakan, “Aku sudah selesai.” Yesus 

menekankan kemenangan-Nya atas dosa- dosa yang ditanggung-Nya, bukan karena Ia gagal 

memenuhi kewajibankewajiban-Nya. William 

D. Mounce menyimpulkan dengan menjelaskan "tetelestai" Yohanes 19:30). Sinopsis 

singkat kehidupan dan kematian Yesus ini bisa dibilang merupakan sinopsis paling penting 

dalam Alkitab. Arti kata kerja ini adalah "menyempurnakan" atau "menyelesaikan". William 

Barcalay mengatakan, “Salah satu istilah Yunani, Tetelestai, berarti "sudah selesai", dan 

Yesus mati dengan suara nyaring kemenangan.” Dia tidak menyatakan “Sudah selesai” 

dalam rasa kesal karena kalah; Dia mengatakannya sebagai orang yang menyerukan sukacita 

karena kemenangan. Dia nampaknya kalah di kayu salib, namun Dia tahu bahwa Dia telah 

menang. (Barclay, 2011) 

Menurut A. W. Pink, pernyataan "Sudah selesai" bukanlah kata-kata terakhir dari 

kehidupan yang melelahkan, juga bukan seruan putus asa dari seorang martir yang tidak 

berdaya. Sebaliknya, ini merupakan pernyataan dari Penebus Ilahi bahwa semua tujuan 

perjalanan-Nya dari surga ke bumi kini telah selesai (Pink, 1962). Kata “Sudah selesai” yang 

di ucapkan Yesus pada saat di salibkan berhubungan dengan misi kedatangan-Nya didunia 

ini. Yesus mengatakan dalam Matius 20:28, “sama seperti Anak Manusia datang bukan 

hanya untuk dilayani, melainkan untuk melayani dan untuk memberikan nyawa Nya menjadi 

tebusan bagi banyak orang”. Jadi misi Yesus datang kedunia ini adalah untuk menebus 

orang-orang berdosa. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pendekatan hermeneutik dalam penelitian adalah sebuah metodologi yang digunakan 

untuk memahami dan menafsirkan makna teks, fenomena, atau pengalaman manusia.  

Hermeneutika berfokus pada bagaimana individu memahami dan memberikan makna pada 

dunia di sekitar mereka melalui interpretasi. Dalam proses interpretasi, peneliti seringkali 

masuk dalam "lingkaran hermeneutik," di mana pemahaman terhadap bagian-bagian teks 

mempengaruhi pemahaman terhadap keseluruhan, dan sebaliknya. Ini adalah proses iteratif 

yang bertujuan untuk mencapai pemahaman yang lebih dalam. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komitmen Musa Terhadap Kebenaran dan Keadilan 

Komitmen Musa terhadap kebenaran dan keadilan tercermin dalam seluruh 

perjalanan hidupnya sebagai pemimpin dan nabi bagi bangsa Israel. Dari awal, Musa diutus 

oleh Tuhan untuk membebaskan bangsa Israel dari perbudakan di Mesir, sebuah tugas yang 

didasarkan pada keadilan moral dan kebenaran ilahi. 

Selama masa kepemimpinannya, dia tidak hanya memberikan hukum-hukum  Tuhan, 

termasuk Sepuluh Perintah Allah yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan dan 

sesama, tetapi juga mengamalkan prinsip-prinsip ini dalam setiap tindakan dan 

keputusannya. 

Musa menegakkan keadilan dengan tegas, tidak memihak kepada siapa pun, dan 

mengambil langkah-langkah yang adil bahkan dalam menghadapi konflik internal di antara 

bangsa Israel. Kesetiaan dan komitmennya pada kebenaran, seperti yang terlihat dalam 

pengorbanannya untuk memimpin dan melindungi umatnya, menjadikannya tidak hanya 

pemimpin politik, tetapi juga figur spiritual yang dihormati dan diikuti oleh generasi 

setelahnya. 

Komitmen Musa terhadap kebenaran dan keadilan juga terlihat dalam interaksinya 

dengan Tuhan. Ketika bangsa Israel melakukan dosa dengan membuat patung anak lembu 

emas, Musa tidak hanya menghancurkan patung tersebut sebagai tanda penolakannya 

terhadap penyembahan berhala, tetapi juga menghadap kepada Tuhan untuk memohon belas 

kasihan bagi umatnya. Kejujurannya dalam mengakui dosa bangsa Israel dan kesediaannya 

untuk menerima konsekuensinya menunjukkan bahwa Musa tidak hanya berkomitmen pada 

kebenaran di hadapan manusia, tetapi juga dalam hubungannya dengan Tuhan. 

Dalam konteks hukum dan pengaturan sosial, Musa menetapkan prinsip-prinsip yang 

adil dan berlandaskan keadilan bagi masyarakat Israel. Sepuluh Perintah Allah yang 

disampaikan oleh Musa tidak hanya menegaskan norma-norma moral dasar, tetapi juga 

mengatur kehidupan sosial dan hubungan antarmanusia dengan prinsip-prinsip yang adil dan 

seimbang. Komitmen ini menjadikan Musa sebagai contoh yang kuat tentang bagaimana 

seorang pemimpin harus bertindak, tidak hanya berdasarkan kepentingan pribadi atau 

kelompok, tetapi lebih kepada prinsip-prinsip kebenaran yang universal dan keadilan yang 

adil untuk semua. 

 

Kejujuran dan transparansi Musa 

Kejujuran dan transparansi Musa tercermin dalam segala aspek kehidupan dan 

kepemimpinannya sebagai nabi dan pemimpin bangsa Israel. Musa dikenal sebagai sosok 

yang tidak pernah menyembunyikan kebenaran, bahkan ketika itu sulit atau tidak populer. 

Dia selalu berbicara secara jujur dan terus terang dalam menyampaikan pesan-pesan dari 

Tuhan kepada bangsa Israel, termasuk ketika itu melibatkan kritik atau peringatan atas 

perilaku mereka yang sesat. 

Dalam kaitannya dengan keputusan-keputusan penting, Musa juga menunjukkan 

transparansi yang luar biasa. Misalnya, ketika dia mengangkat pemimpin-pemimpin dari 
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suku-suku Israel untuk membantunya dalam pengelolaan masyarakat, keputusan ini diambil 

secara terbuka dan dengan mempertimbangkan aspirasi semua pihak yang terlibat. Musa 

tidak bertindak secara sembunyi-sembunyi atau memilih orang-orang berdasarkan 

pertimbangan yang tidak jelas, melainkan dengan jelas memilih mereka berdasarkan 

integritas dan kemampuan mereka untuk melayani bangsa Israel dengan baik. 

Komitmen Musa terhadap kejujuran dan transparansi ini juga tercermin dalam 

keterbukaannya untuk menerima kritik atau nasihat dari orang-orang di sekitarnya, termasuk 

dari saudaranya sendiri, Harun. Dia tidak hanya menerima kritik dengan terbuka, tetapi juga 

mengambil langkah-langkah konkret untuk memperbaiki atau mengoreksi kesalahan yang 

mungkin terjadi dalam pengambilan keputusan atau tindakan-tindakannya sebagai 

pemimpin. 

Secara keseluruhan, kejujuran dan transparansi Musa bukan hanya sekadar prinsip-

prinsip etika pribadi, tetapi juga bagian yang tak terpisahkan dari kepemimpinannya yang 

menginspirasi dan dihormati. Ini memastikan bahwa tindakan dan keputusan yang 

diambilnya selalu didasarkan pada nilai-nilai yang jelas dan jujur, membangun dasar yang 

kuat bagi kepercayaan dan penghargaan yang luas dari masyarakatnya. 

Kejujuran dan transparansi Musa juga tercermin dalam cara dia mengelola sumber 

daya dan keputusan finansial bagi bangsa Israel. Sebagai pemimpin yang bertanggung jawab, 

Musa tidak hanya memastikan bahwa dana dan barang-barang yang diperoleh dari Tuhan 

atau dari hasil kerja keras umatnya dikelola secara adil dan transparan, tetapi juga dibagikan 

dengan tepat kepada seluruh komunitas. 

Selama perjalanan panjang mereka melintasi padang gurun, Musa 

mempertanggungjawabkan penggunaan sumber daya dan makanan yang terbatas. Dia tidak 

membiarkan adanya penyalahgunaan atau kesewenang-wenangan dalam distribusi 

kebutuhan dasar seperti makanan, air, dan perlengkapan lainnya. Kejujuran dalam 

pengelolaan sumber daya ini menjaga kesatuan dan kohesi sosial di antara bangsa Israel, 

mencegah terjadinya ketidakadilan atau kesenjangan yang dapat merusak solidaritas mereka. 

Selain itu, kejujuran Musa juga tercermin dalam cara dia menangani konflik internal 

atau perbedaan pendapat di antara umatnya. Dia tidak membiarkan konflik menjadi lebih 

buruk atau dibiarkan tanpa penyelesaian yang adil. Sebaliknya, Musa selalu berusaha untuk 

menyelesaikan konflik dengan jalan yang jujur dan sesuai dengan kehendak Tuhan, 

memastikan bahwa kedamaian dan harmoni tetap terjaga di antara umat yang dipimpinnya. 

Dengan demikian, kejujuran dan transparansi Musa tidak hanya berdampak pada 

integritas pribadinya sebagai pemimpin dan nabi, tetapi juga membentuk fondasi yang kokoh 

bagi keadilan sosial, pengelolaan sumber daya yang bertanggung jawab, serta perdamaian 

dalam kehidupan sosial dan politik bangsa Israel pada zamannya. 

 

Kesetiaan Musa kepada Allah dan bangsa Israel 

Kesetiaan Musa kepada Allah dan bangsa Israel adalah inti dari kepemimpinannya 

yang luar biasa. Sebagai nabi yang dipilih oleh Tuhan untuk membawa bangsa Israel keluar 

dari perbudakan di Mesir, Musa menunjukkan kesetiaan yang tak tergoyahkan terhadap 

kehendak Ilahi. Dia menerima panggilan Tuhan dengan tulus hati, meskipun pada awalnya 

merasa ragu dan tidak yakin akan kemampuannya untuk mengemban misi yang begitu besar 

https://www.researchgate.net/publication/367969433


50 

View publication stats 

JURNAL POKOK ANGGUR , Volume 5 No.1, Desember 2023 Hal. 45-53 

e-ISSN: 3031-5212, p-ISSN: 2715-3851 
 

 

tersebut. 

Kesetiaan Musa kepada Allah tercermin dalam setiap tahap perjalanan hidupnya, dari 

pengalaman di padang gurun yang sulit hingga saat menerima dan menyampaikan hukum-

hukum Tuhan kepada bangsa Israel. Dia tidak pernah menyimpang dari tugas suci ini, 

bahkan ketika bangsa Israel sendiri berpaling atau melanggar perintah-perintah Tuhan. Musa 

terus memimpin dengan penuh kesetiaan dan keyakinan bahwa Tuhan akan membimbing 

mereka menuju tanah yang dijanjikan. 

Kesetiaan Musa kepada bangsa Israel juga sangat kuat. Meskipun sering kali mereka 

menghadapi tantangan besar, baik dari luar maupun dari dalam, Musa selalu berada di sisi 

mereka sebagai pembela dan pemimpin yang berdedikasi. Dia tidak hanya mewakili mereka 

di hadapan Tuhan dalam doa dan pengorbanan, tetapi juga berjuang untuk kepentingan dan 

keselamatan mereka dengan penuh semangat dan komitmen yang tak tergoyahkan. 

Secara keseluruhan, kesetiaan Musa kepada Allah dan bangsa Israel tidak hanya 

mengilhami dan memimpin bangsa Israel dalam perjalanan fisik mereka melintasi gurun dan 

melewati berbagai ujian, tetapi juga menjadikan dia figur yang dihormati dan diingat sebagai 

salah satu nabi besar dalam sejarah keagamaan dan spiritual manusia. 

Kesetiaan Musa kepada Allah dan bangsa Israel juga tercermin dalam cara dia 

menghadapi cobaan dan ujian selama perjalanan mereka menuju tanah yang dijanjikan. 

Ketika bangsa Israel meragukan keputusannya atau bahkan mencoba untuk 

menggantikannya dengan pilihan lain seperti dalam insiden pembuatan patung anak lembu 

emas, Musa tidak hanya tetap teguh pada kepercayaannya kepada Tuhan, tetapi juga berdiri 

sebagai pengantara yang gigih untuk umatnya. 

Pada saat-saat di mana ketidaksetiaan atau ketidakpercayaan terhadap Tuhan 

mengancam untuk menghancurkan solidaritas dan komitmen bangsa Israel, Musa bertindak 

dengan penuh keberanian dan keberanian. Dia tidak pernah mundur dari tanggung jawabnya 

untuk memimpin dan memandu bangsa Israel sesuai dengan kehendak Ilahi, meskipun 

kadang-kadang menghadapi tantangan yang sangat besar atau kesulitan yang tampaknya tak 

teratasi. 

Selain itu, kesetiaan Musa terhadap Allah dan bangsa Israel tercermin dalam 

kesediaannya untuk berbicara dengan kejujuran dan transparansi bahkan dalam menghadapi 

konsekuensi dari tindakan mereka yang salah. Misalnya, ketika Musa memohon kepada 

Tuhan untuk mengampuni bangsa Israel setelah dosa mereka dengan patung emas, dia 

melakukannya bukan hanya sebagai tindakan pengampunan, tetapi juga sebagai ekspresi dari 

kesetiaan dan cinta yang mendalam kepada umat yang dipimpinnya. 

Secara keseluruhan, kesetiaan Musa kepada Allah dan bangsa Israel tidak hanya 

merupakan fondasi moral dan spiritual dalam kepemimpinannya, tetapi juga merupakan 

contoh yang kuat tentang bagaimana seorang pemimpin harus mendedikasikan dirinya untuk 

kepentingan yang lebih besar dari pada dirinya sendiri. Kesetiaan ini tidak hanya 

membimbing dan melindungi bangsa Israel dalam perjalanan mereka, tetapi juga 

memberikan dasar yang kokoh bagi tradisi keagamaan dan moral mereka selama berabad-

abad. 

 

Keteguhan Musa dalam Menghadapi Pencobaan dan Godaan 
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Keteguhan Musa dalam menghadapi pencobaan dan godaan adalah salah satu ciri 

utama kepemimpinannya yang luar biasa. Sebagai pemimpin yang dipilih oleh Tuhan untuk 

membawa bangsa Israel keluar dari perbudakan Mesir, Musa menghadapi berbagai 

tantangan yang menguji iman dan kesetiaannya. Pada awal panggilannya, dia meragukan 

kemampuannya untuk memenuhi tugas yang begitu besar ini, tetapi dengan keteguhan yang 

luar biasa, dia memilih untuk patuh kepada Tuhan dan menunjukkan keberanian dalam 

menghadapi Firaun yang kuat. 

Keteguhan Musa juga terlihat dalam kesetiaannya terhadap prinsip-prinsip moral dan 

spiritual yang diajarkan oleh Tuhan. Meskipun bangsa Israel sering kali jatuh dalam godaan 

penyembahan berhala atau ketidakpercayaan terhadap janji Tuhan, Musa tidak pernah goyah 

dalam mengingatkan dan membimbing mereka kembali kepada jalan yang benar. Dia 

menghadapi tekanan dari dalam dan luar, tetapi tetap teguh dalam keyakinannya bahwa 

Tuhan akan menyertai mereka sepanjang perjalanan mereka. 

Selain itu, keteguhan Musa tercermin dalam cara dia menghadapi konflik internal di 

antara bangsa Israel atau keputusan sulit yang harus diambil sebagai pemimpin. Dia tidak 

pernah menyerah pada tekanan atau kemungkinan untuk menyerah. Sebaliknya, Musa selalu 

bertindak dengan keteguhan yang kokoh, mempertahankan integritasnya sebagai pemimpin 

dan sebagai perantara antara Tuhan dan umat-Nya. 

Dengan keteguhan ini, Musa tidak hanya memimpin bangsa Israel menuju tanah yang 

dijanjikan secara fisik, tetapi juga memberikan contoh yang kuat tentang bagaimana seorang 

pemimpin harus menghadapi ujian dan godaan dengan keyakinan yang teguh pada kebenaran 

dan keadilan. Keteguhan ini menjadikan Musa salah satu tokoh sentral dalam sejarah 

keagamaan dan kepemimpinan yang tidak terlupakan dalam tradisi Yahudi, Kristen, dan 

Islam. 

Keteguhan Musa juga tercermin dalam ketabahannya menghadapi tantangan fisik 

dan spiritual selama perjalanan panjang bangsa Israel melintasi padang gurun. Meskipun 

mereka menghadapi berbagai kesulitan seperti kelaparan, kehausan, dan ketidakpastian, 

Musa tetap menjadi pilar kekuatan dan harapan bagi umatnya. Dia tidak hanya menghadapi 

pencobaan itu dengan penuh keberanian, tetapi juga mengarahkan mereka untuk tetap 

percaya pada janji-janji Tuhan. 

Selama perjalanan yang berliku dan berat itu, Musa tidak pernah menunjukkan 

kelemahan dalam iman atau kepatuhan kepada Tuhan. Bahkan dalam momen-momen yang 

paling sulit, seperti ketika bangsa Israel mengeluh dan meragukan rencana Tuhan, Musa 

tetap teguh dalam mengingatkan mereka akan kebenaran dan janji Tuhan. Ini menunjukkan 

betapa kuatnya keteguhan batin dan kepercayaan Musa terhadap rencana Tuhan, meskipun 

jalannya mungkin sulit atau tidak dapat dimengerti oleh manusia biasa. 

Keteguhan Musa juga tercermin dalam kesediaannya untuk menerima tantangan dan 

tanggung jawab sebagai pemimpin. Dia tidak pernah menghindari atau mengelak dari 

kewajiban untuk membimbing dan melindungi bangsa Israel, bahkan jika itu berarti harus 

menghadapi risiko atau pengorbanan pribadi. Keberanian dan keteguhan ini tidak hanya 

mengilhami bangsa Israel saat itu, tetapi juga memberikan teladan yang kuat tentang 

bagaimana seorang pemimpin sejati harus bertindak dalam menghadapi tantangan dan ujian 

kehidupan. 
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Secara keseluruhan, keteguhan Musa dalam menghadapi pencobaan dan godaan tidak 

hanya merupakan cerminan dari keberanian dan keyakinan pribadinya, tetapi juga sebuah 

inspirasi bagi generasi setelahnya untuk mengikuti jejaknya dalam mempertahankan iman 

dan integritas dalam segala situasi. 

 

4. KESIMPULAN 

Ringkasan temuan penelitian tentang kepemimpinan Musa menyoroti beberapa 

faktor kunci yang berkontribusi pada keberhasilannya dan integritasnya yang luar biasa. 

Pertama, kepemimpinan Musa ditandai dengan visi yang kuat dan komitmen yang tidak 

tergoyahkan terhadap misi ilahi untuk memimpin bangsa Israel keluar dari perbudakan di 

Mesir menuju tanah yang dijanjikan. Studi menunjukkan bahwa visi yang jelas dan tujuan 

yang terdefinisi dengan baik memberikan arah yang kuat bagi pemimpin untuk memotivasi 

dan menggerakkan orang lain. 

Selanjutnya, integritas Musa menjadi pijakan utama dalam membangun 

kepercayaan dan penghargaan dari umatnya. Penelitian menunjukkan bahwa keteguhan 

moral dan kejujuran Musa dalam tindakan dan keputusannya tidak hanya menjaga stabilitas 

dalam komunitasnya, tetapi juga mengilhami pengikutnya untuk mengikuti teladan tersebut. 

Integritasnya sebagai pemimpin tidak pernah diragukan, bahkan dalam menghadapi godaan 

atau tekanan untuk mengambil jalan pintas yang tidak bermoral. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa faktor-faktor seperti visi yang jelas, 

komitmen terhadap nilai-nilai moral yang tinggi, dan integritas pribadi yang tidak kompromi 

merupakan landasan yang penting dalam kesuksesan kepemimpinan Musa. Temuan ini 

memberikan wawasan yang berharga bagi pemimpin modern tentang pentingnya 

membangun fondasi yang kokoh dalam kepemimpinan mereka, dengan fokus pada 

kebenaran, keadilan, dan kepedulian terhadap umat yang dipimpin. Dengan menerapkan 

prinsip-prinsip ini, pemimpin dapat menginspirasi, memotivasi, dan menciptakan perubahan 

yang positif dalam organisasi atau masyarakat mereka, sebagaimana yang ditunjukkan oleh 

kehidupan dan kepemimpinan Musa. 
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